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Abstral

Matakuliah Manafemen Proyek dalam kwribdum pendidikon Fakulias Teknik - Jurusan
Sistem [nformas! lebih barvak masuk ke teori dibanding dengan kegiaton prakrilmye. Padatal
secara prakiis sebagian bexar krikulws Serusan Ststem Informasi mengarah pada bagaimana
membuat suaty proyek slitem Informas! uneuk perusahoom otau instansi, meka matakuliah
Mangfemen Proyek haruslah diterfemalan secara nyate dalam bentuwk prokik,

Problem Base Learning disngkat masuk dalam tulizan imi, dengan harapan bafnea
mafasiswa akan mampi menperap dan mengerti dan ferbinse dolam menyelesaikan fosur-
kasuy provek sistem Informasi demgon menggumakan metods yang ada pada matakuliak
Manafemen Provek. Tulisan ini memperiihatkan bagaimana menferjemaikan kurikulum dari
aspek prinsip-pringip dan prosesnya, Tohap pertama berbicara temiang privsip “apa dam
bagainiane kita mengajar " dan tohap lainnya adelal teknir proses belafar-mengafar

Kata kunci: Proliem Base Learning (PBL). Manafemen Prayek, Desain Matakulfoh

1. Pendahuluan

Pendidikan di Fakultas Teknik - Jurusan Sistem Informasi  secam gars besar akan
diarahian pada pembuastan proyek Sisterm Informasi Bisnis. Garis beser kurikulum proses
belajar mengajar di sini dibagi menjadi dua kelompok vaitu matakuliah-matakulish vang
bersifat teori dan konsep agar mahasiswa punya bekal cukup koat dalam menganalisis
permasalahan dan mencar penyelesaion. Msatakulish kefompok yang kedua adalah matakulizh
Program Keahlinn yang cenderung berisi keterampilan praktis dalam menghadapi dunia nyata.

Mata kulish Program Keahlian meskipun ditujukan pada praktik (peaktikum), tetapi
peoses belajer mengajar bissanys dibuat sama seperti dosen mengajar matskufizh biass,
tentunya pendekatan cara belajar harus berbedn dengan matalulish biasa,

2, Matalouliah Monajemen Provek
Manajemen Proyek merupakan suata matakuliah yang merupikan arshan bagi mahasiswa
Sistem Infoirmasi, dimana semua aspek pada Menajemen Proyek hendaknya dapat dirasakan,
didalami dan dislami. Terdapat sembilan topik arahan yang ditulis dalam PMBOK (Profecr
Management Body Of Knowledge ) (Duncan, 1996) yaitu;
Manajemen Terintegrasi Proyek
Manajemen Lingkup Proyek
Manajemen Waktu Proyek
Meanzjemen Biaya Provak
Munajemen Kualitas Proyek
Mangjemen Sumbeér Daya Manusia Proyek
Mangjemen Komunikasi Proyek
Manajemen Resiko Proyek
Mangjemen Pengadaan Provek

Kata manajemen menjacdi Wwmpuan utama seorang lulusan dard bidang Sistem Informasi,
barulah kemudian masuk ke teknologi informasi atau isi (contens) dari “bagaimana proyek i
dikesjakan™. Bagaimanu mengelola satu proyek sistem informasi dari nol sampai jadi dan
diserabkan pada pemakai sistemn (user). Tentunya di sini mahasiswa telah menguasai dengan
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cukup kuat tentang matakulioh pendahulunya yaitu Proses Bisnis dan Analisis Desain Sistern

Informasi,
Secars skema kurikulum dapat digambarian sebagai berikut:

Matakuliah
Manajemen P k
Marakuliah = * —
Proses Bisnis
Program

; Keahlian [t
Matakuliah modal PEL 3
Analizis Desain z
Sistem [nformasi

3. Problem Base Learning (PBL)
Pembelajuoran Berbasis Masalah disingkat dalam bahess aslinga PBL edalah metode

belajur yang menggunakon masalah sebagai langhah awel dalam mengumpolkan dan
mengintegrasilcan penpesahuan bar {(Suradijono, 2004). Atan menurut Boud & Felleti (1991,
dalam Saptone, 2003) menyatakan bahwa Prodlem based learming & a way of constructing and
teaching course using problem os a stimulus and focus on student activify. Konsep inovasi
pendidikan (Harsono, 2004);

a Moehasiswa memperoleh penpetahuan desar (Basic seiemcesj yang berguna untuk

memeczhkan masalah-masalah keteknikan yang dijumpainya,

b, Shedent-centered; mahasiswa belajar secarz aktif dan mandiri (sebagal adulr ledrmer}
dengan sajian materi terintegrasi (horisontal dan vertikal) dan relevan dengan real
setting (profesionalizm),

Mahasizwa mampu berpikie kritis, mengembangkan inisiatif,
Mahasiswa menjunjung tingzi etika engfmeering dan memperhatikan legalitas.

e

Pendidikan tingpi keteknikan selain memberikan teori-teori yang cokup, juga perfu
menmberikan contob-contoh pemecahan problem nyata dengan memanfaatkan teori-teori yang
ade Dengan demikian, pengembangan profesi ketekniken secarn wlumiah disimulasi oleh
masalah-masalah teknik pada situasi nyata dimana PBL menstimulasi proses belajar dengan
menggunakan masalah-masalab tersebut pada situasi nyats derl sustn profesi. {(Warmala, 2003}

4. Desain Matakuliah Program Keahlian
Matakoulinh ini dirancang sebesar 3 sks (sistern kredit semester) dilaksannkan dalam satu
semester, dalam kelas-kelas kecil maximal 6 orang dulam satu kelompok dan bimbingan tutor
{vang biasanyn adalah dosen) sebagai fasilitator,
PAL dirmncang dengan kondis! (FOPT-UL200T)
@ pembelajaren yang dipicu permasalahan dalam bentuk kasus nyata
b, masalzh didesackan pada situasi dunia nyats yang kompleks, rentunya lebih sempurna
bila kelompok ini memanggil pemakai sistem (ner) dari perusahaan secara langsung.
c. informasi yeng diperlukan untuk menyelesaikan mosalah tidak diberikan terlebih
duhuilu, sehingga tim dapat berinovasi secacs penuh.
d, dilaksanakan dalam kelompok kecil yang tetap dan keberhasilan sangat tergantung pada
keaktifan anpgota kelompok
e, herfokus pade kecakapan bespikir (menyclesaikan mosalah, analisis, penetapan
keputusan, berpikir kritis)
f.  memerlukan Integrasi pengetahuan antar disiplind kecakapan perilaku
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. penilaian diberikan kepada diri sendiri dan teman-teman dalam kelompok.
seaf pengajas’ tutor berpersn sebagai fasilimtor dan nare sumber

h.

Harapan dengan PBL adsinh

meningkatkan pemahaman akan Manijemen Proyek dengan segala aspeknya

dalam kelompok kecil, mahasiswa bekerja sama untuk menyelesaikan masalah sehingga
proses pembelajaran akan lebih efelaif

meningkatkan kemampuan berfikic kritis

meningkatkan teamwork skl

mengembangkan self directed dan interdependent learning

memiliki keterampilan menilei, dimana berperan dalam penentuan nilai bersama-sama
dengan fasilitator

| M

b,

b R = ]

tecampil menggunakan wakiu dengan efektif dan mengelola sesama anggota tim

5, Tahapan kegiatan PEL untuk Program Keahlian

o. Pertemuin bagian pertama: menentukan lingkup proyek
Problem atau kasus diberikan dahulu, dipelajari, kemudian diadakan pertemuan dengan

pih

ak user, menganalisis dan menentukan lingkup proyek
mengeksplorast menganalisis masalah,

mendefinisikan permasalahan,

menstapkan isu pembelajaran yang relevan,

membagi fugas belajar untuk memperoleh pengetahuan baru

dilanjutian belafar mandiri: mencar! & mengolah frformayi, mempersiapkan preserias)
wittnk pertenmuan baglan kedua

Gunakan: dokumentasi dengan menggunakan workflow, data flow diagram dan perangkat
analisiz lalnnya.

b. Pertemuan bagian kedua: menentubkian proposal proyek

yan
-

-

Proposal disusun sehingga mengelunrkan informasi wakiy, biaya, sumber daya
g dibutubkan dan Work Breakdown Struciure [WBS) proyek.
Presentasi  anggots  kelompok: menjelaskan  hasil  belajar  mandini  (berbag|
pengetahzan)
berdiskusi menetapkan pengetahuan relevan yang sudah dimiliki dan vang belum
dimiliki untuk membuat solusi masalzh
membual proposal kebutuhan sumber daya teknologi informasi (baik kebumhan
hardware maupun softwire, perangkat {ralls) yang dibutuhkan dan siapa trainer mals
yang diperiukan untuk kesuksesan proyek.
sesual dengan  kebutuhan yang disusun dan logis, maka fasilitator dupat
mendatangkan ahli-ahli dalam bidang yang sesusi agar dapat memantzpkan
keyakinan para pembuat sistem ind ateo tim proyek.
mengisi borang umgan balik dan penilaian

dilanjutkan belgfar kelompok: belajar mengenai tools dari tenoga ahki, don sigp wniuk
membuat proyek seswal dengon kondisi wesumgguhnye, kemudlon  mempersiapkan
presevtasi wntuk pertemuan bagion ketign Setap kegiotan anggora tim akan dttmat
borang

Gunakan: dokmentasi menggunakan Microsofi Project, Program Developer standar
sesual dengan kebutuhan atan perangkat pendukung lainnya.
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c. Pertemuan bagisn ketipa: pengembangan/ pengadaan, integrasi dan penilaian
Pengadaan proyek dapat dilakukan dengan model dibuat sendin dad kondisi nel, atauksh
menggunakan object-object yang telah ada (termasuk outsourcing), Hasil akhir dicoba
diintegrasikan dan mendapat sistem yang utuh din teruji kualitasnya,

Kegiatan dilanjutkan déngan:

# berdiskusi mengintegrasikan pengetshuan kelompok untuk menetapkan solusi akhis
terbaik

+ menyelesaikan laporan kelompok

« mengisi borang umpan balik dan penilaian

e mempresemasikan laporan dan menerima nilai darl teman-teman, fasilimtor juga
menilai

«  diskusi kelas: tanya jawab dengan teman sekelas

« penjelasan dari fasilitator disesuaikan dengan konsep Manajemen Proyek

d. Komponen Penilzian dalam Kuliah dengan metode PBL
Driskusi kelompak

Tugas/ laporan mandiri den kelompok

Presentasi

Ujian

L R

. Kesimpulon:

n Matakuliah Manalemen Proyek hendaklah tidak hunys dibahes, tetapl diterapkan dalam
Program Keahlizn dengan prinsip-prinsip PBL. Muhasiswa akan akiif dan berinovasi dan
mengalami sendifl bagaimana proyek dibust den pengajar hanys bertindak  sebagai
fasilitator. Terdapat 3 langksh dalam membimbing mahasiswa agar mampu
mengimplementasikan  Manajemen  Proyek  yaitu:  menentukan  lingkup  proyek;
menentukan proposal proyek; pengembangan pengadaan, integrasi dan penilaian.

b. Langksh-langksh dalam PBL tidaklsh selalu sams dengan apa yang disarankan oleh
PMBOK, setiap kasus akan mempunyal penyelesainn yang berbeda, Tentu hal inl akan
memperkayn dan memperkust penyelesaian terhadep masalah-masslah dalam sistem
informasi bisnis.
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